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	ABSTRAK
Kajian ini berangkat dari kekudusan yang dianggap sebagai yang kaku, di mana relasi antara kekudusan dan panggilan pelayanan dalam terang pergumulan tentang ‘kelayakan’ yang sering muncul di tengah konteks gereja yang terbatas. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data-data disajikan  dalam bentuk naratif teks yang membantu secara detail. Ditemukan dalam penelitian bahwa kekudusan dalam pelayanan adalah hal yang mutlak. Seorang pelayan harus menjaga dirinya dan memelihara kekudusan tersebut. Selain itu, kekudusan bukan menjadi tujuan final, melainkan perjalanan iman seorang. 
___________________________________________________________
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ABSTRACT
___________________________________________________________
This study begins with the perceived rigidity of holiness, examining the relationship between holiness and the calling to ministry in light of the struggle over "worthiness" that often arises within the limited context of the church. This research was conducted using qualitative methods with a literature study approach. The data is presented in narrative text form, providing detailed insights. The research found that holiness in ministry is essential. A minister must guard and maintain this holiness. Furthermore, holiness is not a final goal, but rather a journey of faith.
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PENDAHULUAN
Melayani adalah bentuk rasa bersyukur kepada Tuhan, Dengan melayani, seseorang memberikan hidupnya kepada-Nya melalui persekutuan dalam Gereja. Sikap ini bukan sekadar aktivitas lahiriah atau rutinitas keagamaan, melainkan respons iman atas kasih karunia yang telah lebih dahulu diterima. Ketika seseorang menyadari bahwa hidup, keselamatan, dan setiap berkat berasal dari Tuhan, pelayanan menjadi ungkapan syukur yang paling nyata dan otentik. Pelayanan bukan tentang mencari pengakuan, melainkan tentang mempersembahkan diri sebagai alat yang dipakai Tuhan untuk menyatakan kasih-Nya di tengah jemaat dan dunia. Dalam terang firman Tuhan, sebagaimana ditegaskan oleh Roma 12:1, orang percaya dipanggil untuk mempersembahkan tubuh sebagai persembahan yang hidup, kudus, dan berkenan kepada Allah.[footnoteRef:1] Ini berarti seluruh aspek kehidupan, pikiran, waktu, tenaga, dan talenta diserahkan untuk kemuliaan-Nya. Pelayanan di gereja, baik sebagai pelayan mimbar, sekolah minggu, dan lainnya, semuanya sama di mata Tuhan. Setiap tugas, sekecil apa pun, memiliki nilai rohani ketika dilakukan dengan tertuju kepada Tuhan.[footnoteRef:2]  [1:  Lukas Tjandra, Latar Belakang Perjanjian Baru 2: Agama (Malang: Departemen Literatur SAAT, 2000).]  [2:  Novrianto Lilomboba, “Profesionalitas Pelayan Gereja,” e-Journal: Pendidikan dan Teologi Kristen 1, no. 2 (2021): 34–45.] 

Dalam proses melayani, seseorang belajar tentang kerendahan hati, kesabaran, kesetiaan, dan ketaatan. Pelayanan juga melatih kepekaan terhadap kebutuhan sesama, sehingga gereja bukan hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga persekutuan yang saling menopang dan membangun. Melalui persekutuan yang sehat, setiap anggota tubuh Kristus saling melengkapi sesuai dengan karunia yang diberikan Roh Kudus. Dengan demikian, pelayanan bukanlah beban, melainkan kehormatan. Ia menjadi jalan pertumbuhan iman dan kedewasaan rohani. Ketika seseorang melayani dengan motivasi yang benar, yakni sebagai ungkapan syukur, maka sukacita rohani akan menyertai setiap langkahnya. Dalam pelayanan itulah iman dipraktikkan, kasih dinyatakan, dan nama Tuhan dimuliakan di tengah jemaat dan masyarakat luas.
Namun, melayani harus tidak terlepas dari menjaga kekudusan. Sebab dalam melayani setiap manusia, seharusnya mereka menyadari bahwa Yesus yang mereka layani bukan manusia. Pelayanan yang sejati bukan hanya tentang keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan gerejawi, melainkan tentang keselarasan antara kehidupan pribadi dan panggilan rohani. Kekudusan menjadi fondasi yang meneguhkan pelayanan agar tidak berubah menjadi rutinitas belaka. Tanpa kekudusan, pelayanan dapat kehilangan makna spiritualnya dan hanya menjadi aktivitas yang kosong dari kuasa Allah. Kesadaran bahwa yang dilayani adalah Tuhan sendiri memberikan dimensi yang sangat mendalam dalam setiap tindakan. Seorang pelayan Tuhan harus menyadari bahwa ia tidak sedang melayani manusia semata, melainkan melayani Kristus yang kudus dan mulia. Seperti yang diingatkan dalam Kolose 3:23, apa pun yang dilakukan hendaknya dikerjakan seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. Pandangan ini memberikan kekuatan untuk terus melayani-Nya dengan sepenuh hati.[footnoteRef:3] [3:  Lydia Caesera Saragi, Yudhy Sanjaya, and Fredy Simanjuntak, “Pengaruh Sikap Kerendahan Hati Dan Keteladanan Pemimpin Berdasarkan Yohanesn13: 4-5 Terhadap Pertumbuhan Gereja Di Kota Batam Pendahuluan,” Jurnal Teruna Bhakti 4, no. 2 (2022): 41–47.] 

Hidup yang tidak selaras dengan firman Tuhan akan melemahkan kesaksian pelayanan itu sendiri. Oleh sebab itu, seorang pelayan harus juga memiliki jam doa pribadi, agar pelayanan tersebut memberikan kesaksian kepada orang lain.[footnoteRef:4] Pelayanan yang disertai kehidupan doa yang terus-menerus terhubung pada-Nya. Menjaga kekudusan itu berlangsung dari hari ke hari, menuju iman yang terus bertumbuh dalam Tuhan.[footnoteRef:5] Ketika seseorang melayani dengan hati yang kudus, ia sedang memuliakan Tuhan bukan hanya melalui pekerjaannya, tetapi melalui seluruh hidupnya. [4:  Yelicia Yelicia and Krido Siswanto, “Strategi Pelayanan Pastoral Sebagai Upaya Pertumbuhan Rohani Jemaat Di GKII Jemaat Bukit Moria Kasongan,” Danum Pambelum: Jurnal Teologi Dan Musik Gereja 2, no. 2 (2022): 126–142.]  [5:  Janes Sinaga et al., “Pemahaman Konsep Keterlibatan Anggota Jemaat Dalam Pelayanan Dan Penginjilan Terhadap Pertumbuhan Gereja Berdasarkan Ayat Kisah Para Rasul 2:46-47,” Jurnal Teologi Kontekstual Indonesia 3, no. 1 (2022): 11.] 

Urgensi kajian ini terletak pada kebutuhan untuk meluruskan pemahaman tentang ‘kelayakan’ dalam kasih karunianya Allah. Alkitab memperlihatkan bahwa panggilan Allah sering kali justru hadir di tengah kesadaran akan ketidaklayakan manusia.[footnoteRef:6] Kesadaran akan kekudusan Allah tidak dimaksudkan untuk menjauhkan manusia dari pelayanan, melainkan untuk menuntun pada pertobatan dan pemurnian hati. Dengan demikian, kekudusan bukan standar perfeksionisme moral yang menekan, tetapi proses pembaruan yang dikerjakan Allah dalam diri orang yang dipanggil-Nya. [6:  Stimson Hutagalung, “Tugas Panggilan Gereja Koinonia: Kepedulian Allah Dan Tanggung Jawab Gereja Terhadap Kemiskinan,” Jurnal Koinonia 8, no. 2 (2016): 93–102, https://jurnal.unai.edu/index.php/koinonia/article/download/2276/1645.] 

METODE PENELITIAN
Kajian tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan studi pustaka terhadap berbagai literatur yang ada.[footnoteRef:7] Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman suatu makna tentang kelayakan dalam kekudusan seorang melayani. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah buku secara fisik maupun digital, jurnal-jurnal yang telah berindeks Sinta, dan Alkitab sebagai dasar sumber utama.[footnoteRef:8] Proses analisis dilakukan dengan cara membaca secara kritis, mengidentifikasi gagasan utama, lalu memberikan ruang-ruang perbandingan sehingga dapat menemukan temuan baru yang telah dikaji. Dengan demikian, tulisan ini tidak hanya bersifat deskriptif normatif, namun analisis yang tajam. Hasil kajian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis sekaligus menjadi ruang diskusi bagi gereja-gereja berlabel Pentakosta.   [7:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 36th ed. (Bandung, Indonesia: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2017).]  [8:  Agustin Soewitomo Putri, “Tips Dan Trik Pemilihan Dan Penyusunan Literatur Review,” in Strategi Menulis Jurnal Untuk Ilmu Teologi, ed. Sonny Eli Zaluchu (Semarang: Golden Gate Publishing, 2020), 49–50.] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekudusan dalam Lensa Teologi Pentakosta 
Kekudusan adalah gaya hidup orang percaya dalam bergereja dan mengalami Tuhan. Teologi Pentakosta mengatakan bahwa kekudusan adalah bagian dari orang percaya. Setiap orang harus hidup menjaga kekudusan mereka di hadapan Tuhan. Setiap orang berproses dan berprogres. Kekudusan bukanlah keadaan instan yang langsung sempurna, melainkan sebuah dinamika pertumbuhan yang berlangsung seumur hidup. Dalam kehidupan orang percaya, menjaga kekudusan berarti secara sadar memelihara relasi yang intim dengan Allah, menjauhkan diri dari dosa, serta terus membuka hati terhadap pembentukan karakter oleh Roh Kudus.
Kekudusan tidak identik dengan tanpa cela secara mutlak, tetapi dengan kesediaan untuk terus diperbarui. Ketika seseorang jatuh dalam kelemahan, ia tidak berhenti pada rasa bersalah, melainkan bangkit melalui pertobatan. Inilah makna hidup yang berproses: ada kesadaran diri, ada kerendahan hati, dan ada komitmen untuk berubah. Firman Tuhan dalam 1 Petrus 1:16 menegaskan, “Kuduslah kamu, sebab Aku kudus.” Panggilan ini bukan untuk menekan, tetapi untuk mengarahkan kehidupan orang percaya agar selaras dengan karakter Allah. Berproses berarti mengizinkan Tuhan bekerja dalam setiap aspek kehidupan, pikiran, perkataan, dan perbuatan. Sementara berprogres berarti adanya pertumbuhan nyata, meskipun kecil, dalam kesabaran, kasih, pengendalian diri, dan integritas. Setiap tahap kehidupan membawa tantangan tersendiri, namun juga kesempatan untuk semakin serupa dengan Kristus.
Frank D. Macchia mengatakan bahwa Roh Kudus dapat memampukan setiap umat-Nya untuk hidup dalam kekudusan.[footnoteRef:9] Dalam pemikirannya yang berakar pada teologi Pentakosta, Roh Kudus dipahami sebagai Pribadi ilahi yang menghadirkan kuasa Allah untuk memperbarui hati, membentuk karakter, dan memampukan umat percaya untuk hidup dalam kekudusan. Kekudusan, dengan demikian, bukan sekadar tuntutan moral yang harus dicapai dengan kekuatan manusia, melainkan buah dari karya Roh yang aktif di dalam diri orang percaya.[footnoteRef:10] Pengalaman kepenuhan Roh Kudus seharusnya tidak dipisahkan dari panggilan untuk hidup serupa dengan Kristus.[footnoteRef:11] Roh Kudus memimpin orang percaya pada pertobatan yang terus-menerus, membangkitkan kesadaran akan dosa, sekaligus memberikan kuasa untuk meninggalkan pola hidup lama.[footnoteRef:12] Di sisi lain, kekudusan bukanlah legalisme atau daftar larangan, tetapi partisipasi dalam kehidupan Allah sendiri. Roh Kudus memampukan kepada orang percaya untuk menjadi teladan iman bagi sesama manusia.[footnoteRef:13] [9:  Frank D. Macchia, Baptized in the Spirit: A Global Pentecostal Theology (Grand Rapids, MI, with headquarters in Nashville, TN.: Zondervan Publishing, 2006).]  [10:  Jasper A. Huffman, The Holy Spirit (Winona Lake, Ind: Standard Press, 1944).]  [11:  Vernineto Sitanggang, Penuh Roh Kudus (Sukabumi: CV Jejak (Jejak Publisher), 2020).]  [12:  Ewert and David, The Holy Spirit in the New Testament (United States Of America: Herald Press, 1922).]  [13:  R.A.S Endang, “Peran Roh Kudus Dalam Kehidupan Orang Percaya Masa Kini,” Jurnal Teologi Gracia Deo 1(1) (2018): 23–31.] 

Pemahaman ini sejalan dengan kesaksian Alkitab, misalnya dalam Roma 8 yang menekankan bahwa hidup menurut Roh menghasilkan kehidupan dan damai sejahtera. Hidup dalam Roh berarti membiarkan Roh Kudus mengarahkan pikiran dan tindakan, sehingga kehendak Allah semakin nyata dalam keseharian. Kekudusan bukan hanya identitas teologis, tetapi realitas etis yang terlihat dalam relasi, keputusan, dan tanggung jawab hidup. Roh membentuk gereja sebagai komunitas kudus yang saling membangun dan saling meneguhkan dalam kasih. Oleh sebab itu, kekudusan tidak hanya bersifat individual, tetapi juga tercermin dalam kehidupan bersama yang mencerminkan karakter Kristus. Dalam konteks gereja yang terbatas dan penuh tantangan, pemahaman ini menjadi penting agar pelayanan tidak terlepas dari kehidupan yang dipimpin oleh Roh.
Dengan demikian, menjaga kekudusan adalah tanggung jawab pribadi sekaligus respons terhadap kasih karunia Allah. Di dalam komunitas gereja, proses ini juga diperkuat melalui persekutuan, saling menasihati, dan saling mendoakan. Hidup dalam kekudusan bukanlah perjalanan yang sunyi, melainkan perjalanan bersama menuju kedewasaan rohani yang semakin memuliakan Tuhan dari waktu ke waktu.
Teropong Gereja Diaspora 
Gereja-gereja diaspora adalah mereka yang berada di luar tanah asal mereka. Peneliti di sini mengkaji gereja yang berada di Australia. Istilah diaspora sendiri berarti ‘tersebar’ atau ‘berpencar’ dan dalam konteks gerejawi menunjuk pada persekutuan iman yang hidup sebagai minoritas di tengah lingkungan budaya atau bangsa yang berbeda dari identitas asalnya.[footnoteRef:14] Jemaat harus mengalami pertumbuhan di dalam persekutuan iman mereka. Saat mereka mengalami hal tersebut, rasa terpanggil untuk melayani menjadi hal yang terlihat.[footnoteRef:15]  [14:  J. Kwabena Asamoah-Gyadu, “‘To the Ends of the Earth’: Mission, Migration and the Impact of African-Led Pentecostal Churches in the European Diaspora,” Mission Studies 29, no. 1 (2012).]  [15:  Christian Wibi and Nora Dolisna Simanjuntak, “Gereja Diaspora: Model Gerakan Sinodal Bagi Gereja Katolik Indonesia Pada Masa Kini,” IN VERITATE LUX: Jurnal Ilmu Kateketik Pastoral Teologi, Pendidikan, Antropologi, dan Budaya 7, no. 1 (2024).] 

	Pertumbuhan dalam konteks gereja diaspora bukan hanya pertumbuhan jumlah, melainkan terutama pertumbuhan kualitas iman.[footnoteRef:16] Hidup sebagai minoritas sering kali menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh jemaat gereja diaspora.[footnoteRef:17]  Dalam situasi demikian, persekutuan iman menjadi ruang penting untuk saling menguatkan, meneguhkan pengharapan, dan memperdalam pengenalan akan Tuhan. Tanpa pertumbuhan rohani yang sehat, jemaat diaspora berisiko mengalami kekeringan spiritual atau sekadar menjadikan gereja sebagai tempat bernostalgia budaya. Pertumbuhan itu terjadi melalui pembinaan dan pengajaran yang saling membangun.[footnoteRef:18] Ketika jemaat berakar kuat dalam firman Tuhan, mereka tidak mudah goyah oleh perubahan lingkungan. Sebagaimana ditegaskan dalam Efesus 4:13, tujuan pertumbuhan iman adalah mencapai kedewasaan penuh di dalam Kristus, karena setiap orang harus mengalami Tuhan.[footnoteRef:19] [16:  Yohanes Ratu Eda, “Efektivitas Pendidikan Agama Kristen Bagi Pertumbuhan Rohani Remaja Di Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Diaspora Cawang,” Ekklesia: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 3, no. 2 (2025).]  [17:  Marian Nacpil, “The Church in the Twenty-First-Century Diaspora: The Local Church on Mission,” International Bulletin of Mission Research 42, no. 1 (2018): 68–75.]  [18:  Hanny Frederik, “Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Penggembalaan Berdasarkan Yohanes 10:1-21 Dan Implementasinya Dalam Kepemimpinan Gereja,” Jurnal Ilmu Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 1, no. 2 (2020): 69.]  [19:  Ella Tesalonika Mbeo and Andreas Bayu Krisdiantoro, “Pembinaan Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik Di Sekolah,” Didache: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 3, no. 1 (2021): 17–29.] 

Dalam gereja diaspora, pertumbuhan rohani hidup dalam kekudusan mereka.[footnoteRef:20] Jemaat belajar menghargai budaya lokal, membangun relasi lintas bangsa, dan menjadi saksi Kristus di tengah masyarakat yang plural. Ketika persekutuan iman bertumbuh, rasa memiliki terhadap gereja semakin kuat, dan kesadaran akan panggilan pelayanan pun berkembang secara alami. Pelayanan tidak lagi dilihat sebagai kewajiban struktural, tetapi sebagai respons syukur atas pemeliharaan Tuhan di tanah perantauan. Selain itu, pengalaman hidup sebagai diaspora justru dapat memperdalam spiritualitas pelayanan. Kesadaran sebagai “perantau” di dunia mengingatkan jemaat bahwa identitas utama mereka adalah warga Kerajaan Allah. Perspektif ini menolong mereka untuk melayani dengan hati yang rendah dan terbuka. Ketika pertumbuhan iman terjadi secara kolektif, gereja diaspora dapat menjadi persekutuan yang kuat dalam Tuhan.  [20:  Enny Irawati, “Kekudusan Hidup Menurut 1Tesalonika 4:1-8 Relevansinya Terhadap Pemahaman Pemuda Di Gkai Sunter,” Jurnal Teologi Biblika 5, no. 1 (2020): 3–12.] 

Pergumulan Diri sebagai Alarm Menjaga Kekudusan dalam Melayani 
Orang-orang percaya di dalam hidup akan terus mengalami pergumulan. Dalam hidup ini, setiap manusia diberikan sesuai dengan porsinya masing-masing. Dalam hal kekudusan, setiap orang diwajibkan menjaga hal tersebut. Pergumulan diri ini harus menjadi alarm bagi diri sendiri untuk menjaga kekudusan dalam melayani. Oleh sebab itu, pergumulan diri yang muncul dalam perjalanan iman seharusnya tidak dipandang sebagai tanda kegagalan, melainkan sebagai “alarm rohani” yang mengingatkan akan pentingnya kewaspadaan.[footnoteRef:21] Setiap orang pasti menghadapi godaan, kelemahan, dan konflik batin. Namun, justru dalam pergumulan itulah seseorang diajak untuk semakin bergantung kepada kasih karunia Allah. Alarm rohani ini berfungsi untuk menolong seseorang segera menyadari ketika hati mulai menjauh dari Tuhan, untuk kembali pada panggilannya.[footnoteRef:22] Alkitab mengingatkan dalam 1 Tesalonika 4:3 bahwa kehendak Allah adalah pengudusan umat-Nya. Artinya, kekudusan bukan pilihan tambahan, melainkan inti dari kehidupan Kristen. Dalam konteks pelayanan, menjaga kekudusan menjadi semakin penting karena pelayanan menyangkut kesaksian. Ketika seorang pelayan hidup tidak selaras dengan firman Tuhan, bukan hanya dirinya yang terdampak, tetapi juga jemaat dan nama Tuhan yang dilayani.[footnoteRef:23] [21:  Irawati, “Kekudusan Hidup Menurut 1Tesalonika 4:1-8 Relevansinya Terhadap Pemahaman Pemuda Di Gkai Sunter.”]  [22:  Ardianto Dua Asa and Abad Jaya Zega, “Anugerah Kekudusan Dalam Surat Ibrani 12 : 28 : Inspirasi Untuk Iman Kristen,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dan Agama 4, no. 2 (2023): 114–119.]  [23:  Ruat Diana et al., “Tugas Orang Kristen Menghadapi Perubahan Zaman: Refleksi Teologis Dari Injil Matius,” Skenoo : Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 3, no. 1 (2023): 27–40.] 

Menjaga kekudusan juga berarti memiliki disiplin rohani yang konsisten: doa yang teratur, pembacaan firman, refleksi diri, serta keberanian untuk mengakui kesalahan. Komunitas iman turut berperan sebagai ruang akuntabilitas, di mana setiap orang dapat saling menasihati dan menguatkan. Dengan demikian, pergumulan pribadi tidak dibiarkan berkembang menjadi kejatuhan, melainkan diolah menjadi kesempatan pertumbuhan. Sehingga menjaga kekudusan dalam melayani bukanlah beban yang menekan, melainkan wujud kasih dan hormat kepada Tuhan.[footnoteRef:24] Alarm pergumulan diri menolong setiap orang untuk tetap rendah hati, waspada, dan terus diperbarui. Di situlah pelayanan menjadi murni, bukan sekadar aktivitas, tetapi persembahan hidup yang kudus dan berkenan di hadapan Allah.[footnoteRef:25] [24:  Agustinus Supriyadi, “Dipanggil Kepada Kekudusan,” JPAK: Jurnal Pendidikan Agama Katolik 20, no. 1 (2020): 26–47.]  [25:  Theofilus Sunarto, “Peranan Roh Kudus Dalam Memberi Kekuatan Bagi Orang Percaya Berdasarkan Efesus 3:16-17,” Jurnal Teologi Berita Hidup 4, no. 2 (2022): 470–479, http://www.ifpri.org/themes/gssp/gssp.htm%0Ahttp://files/171/Cardon - 2008 - Coaching d’équipe.pdf%0Ahttp://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203%0Ahttp://mpoc.org.my/malaysian-palm-oil-industry/%0Ahttps://doi.org/10.1080/23322039.2017.] 

KESIMPULAN
	Pelayanan bukan hadiah bagi mereka yang sudah sempurna, melainkan ruang pembentukan bagi mereka yang sedang dibentuk. Gereja diaspora mendapatkan panggilan untuk menjaga kekudusan mereka. Sebab  pada dasarnya church dipanggil menjadi terang-Nya Tuhan. Jemaat akan mengalami pertumbuhan dalam melayani Tuhan. Kekudusan tidak dianggap sebagai sesuatu yang kaku, namun diperjuangkan secara terus-menerus. Anugerah yang Kristus berikan pada setiap orang percaya, memampukan untuk hidup dalam kekudusan tersebut. 
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